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Salam Redaksi Januari 2024 

Syalom,
Wah... kita sudah memasuki tahun baru, tahun 2024. Selamat Tahun 
Baru  dan selamat menjalani tahun 2024 dengan pimpinan dan 
pemeliharaan Tuhan.

Memasuki tahun baru ini, mari semakin bertumbuh mengenal Tuhan. 
Dan sudahkah kita mengenal Alkitab dengan akrab? Dalam KITA edisi 
ini kita akan sama-sama belajar mengenal kitab suci orang Kristen, 
kitab suci kita yaitu Alkitab. Selamat membaca dan mendapat berkat 
melalui Majalah KITA. 

Redaksi :
- Vik.Susana Jusuf

Tim Redaksi Majalah Kita dan Pelitaku

Desain dan Gambar :
- Karlina
- Minerva Utomo
- Henrica Citra

Penulis Pelitaku: 
- Vik.Susana Jusuf

Penyunting: 
Redaksi Majalah KITA
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Tuhan kita.



05

Allah yang menulis

Alkitab adalah bukunya Allah karena Allah penulisnya. 
Memang benar, Kitab Yohanes yang menulis Rasul 
Yohanes, Kitab Petrus yang menulis adalah Rasul Petrus, 
bahkan ada empat puluh lebih penulis Alkitab. Tetapi 
penulis Alkitab tetap adalah Allah. Mengapa demikian? 
Karena setiap penulis Alkitab dipimpin oleh Allah dan Roh 
Kudus, sehingga mereka dapat menuliskan dengan tepat 
apa yang Allah inginkan, apa yang ada di dalam pikiran 
Allah. Jadi penulis Alkitab adalah Allah sendiri. Maka kita 
meyakini bahwa Alkitab adalah sungguh-sungguh Firman 
Allah.
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Setiap kata yang tertulis 
di dalam  Alkitab adalah  
kebenaran karena penulis 
Alkitab adalah Allah sendiri. 
Ketika kita membaca kisah 
Yesus berjalan di atas air, kisah 
tersebut adalah kebenaran 
yang dapat kita percayai. 

Ketika kita membaca nasihat-
nasihat di dalam Kitab Mazmur, 
maka nasihat-nasihat tersebut 
adalah kebenaran yang 
harus kita lakukan. Mengapa 
demikian? Karena Allah telah 
memberikan kesaksian tentang 
diri-Nya sendiri di dalam Kitab 
Keluaran kepada Musa, Allah 
berkata “Aku adalah Aku” 
(Keluaran 3:1-6). Artinya, 
Allah adalah satu satu-Nya 
Allah, Allah adalah kekal, Allah 
adalah benar. Allah adalah 
benar, maka setiap perkataan 
dari Allah adalah kebenaran. 
Perkataan Allah tidak ada 
kesalahan. Dengan demikian, 
Alkitab menjadi satu-satunya 
sumber kebenaran bagi orang 
percaya karena pada zaman 
ini Allah hanya memberikan 
Firman-Nya di dalam Alkitab.

Kebenaran apa saja yang 
dapat kita temukan di dalam 
Alkitab?

 1. Kebenaran akan Allah

Allah sangat ingin manusia 
mengenal Allah, maka Allah 
membuka segala pengetahuan 
tentang diri-Nya yang harus 
diketahui oleh manusia di dalam 
Alkitab. Segala kebenaran 
akan Allah dapat kita temukan 
di dalam Alkitab.

2. Kebenaran akan keselamatan 

jiwa manusia

Di dalam Alkitab kita 
menemukan bahwa kebutuhan 
terbesar manusia adalah 
keselamatan jiwanya.
Alkitab memberitahu mengenai 
manusia yang jatuh di dalam 
dosa dan akibat yang harus 
ditanggung karena dosa. 
Alkitab memberitahu bahwa 
satu-satunya jalan untuk 
bebas dari akibat dosa adalah 
dengan beriman kepada Tuhan 
Yesus Kristus. Satu-satunya 
jalan keselamatan adalah 
melalui Tuhan Yesus Kristus.

Firman Allah adalah 
kebenaran

Kebenaran apa saja?
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3. Kebenaran untuk menjalani hidup 

yang telah diselamatkan

Alkitab juga memberitahu 
bagaimana orang percaya 
menjalankan hidup di dalam 
keselamatan, yaitu hidup 
yang kudus bagi Allah karena 
kita mencintai Allah. Di dalam 
Alkitab kita akan menemukan 
perintah, larangan, dan 
peringatan Allah untuk ditaati, 
supaya kita dapat hidup dengan 
benar di dunia ini. Di dalam 
Akitab kita akan menemukan 
janji-janji Allah yang akan terus 
memimpin dan menyertai hidup 
kita di dunia ini.

Di dalam Alkitab kita juga 
akan menemukan teguran-
teguran yang Allah berikan. 
Ketika kita hidup tidak benar, 
Firman Tuhan menegur dan 
juga menuntun supaya kita 
segera bertobat dan kembali 
melakukan perintah Allah. 
Rasul Paulus berkata kepada 
Timotius “Segala tulisan yang 
diilhamkan Allah memang 
bermanfaat untuk mengajar, 
untuk menyatakan kesalahan, 

untuk memperbaiki kelakuan 
dan untuk mendidik orang 
dalam kebenaran.” 
(2 Tim 3:16).

Alkitab dapat kita peroleh 
dengan mudah saat ini. Lalu, 
bagaimana sikap kita terhadap 
Alkitab? Apalagi setelah kita 
belajar bahwa Alkitab adalah 
bukunya Allah. 

Sikap kita seharusnya:

1. Mengucap Syukur

Kita harus mengucap syukur 
karena Allah memberikan 
Alkitab kepada kita, sehingga 
kita tidak hidup seperti 
orang yang tidak memiliki 
arah; sebaliknya, kita jadi 
tahu bagaimana harus hidup  
sebagai orang percaya.

2. Percaya

Selain mengucap syukur, sikap 
kita adalah mempercayai setiap 
Firman yang tertulis di dalam 
Alkitab. Mempercayai bukan 
sekedar percaya di dalam hati, 
tetapi juga melakukannya. 

Firman Allah adalah 
kebenaran

Bagaimana sikap kita 
terhadap Alkitab?
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Setiap larangan kita hindari, 
setiap perintah kita lakukan, 
setiap nasihat kita patuhi di 
dalam hidup kita sehari-hari.

Betapa baiknya Allah, telah 
memberikan Alkitab kepada 
kita, sehingga kita tahu 
bagaimana hidup dengan benar. 
Terpujilah nama-Nya.

Mari... kita semakin menghargai 
dan semakin bersukacita 
belajar Alkitab.

3. Jadikan sebagai sumber kebenaran

Jadikan Alkitab sebagai 
sumber kebenaran di dalam 
hidup kita. Jika kita ingin 
mengenal Allah lebih dalam, 
belajarlah Alkitab, carilah di 
dalam Alkitab. Dan banyak lagi 
hal-hal rohani yang dapat kita 
gali di dalam Alkitab.

4. Mempelajari dengan tekun

Pelajari Alkitab dengan tekun. 
Kita dapat memakai buku 
renungan harian anak untuk 
dapat mengerti Alkitab. Dan 
tentu saja, hargai dan hormati 
waktu yang Allah berikan 
kepada kita untuk belajar 
Alkitab, baik di sekolah, di 
Gereja atau di rumah. Alkitab 
adalah sumber kebenaran bagi 
hidup kita.
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kucinta firman tuhan

Lagu ini ditulis oleh Pendeta Stephen Tong untuk BCN 2020 (Bible Camp Nasional 
2020). Beliau adalah seorang hamba Tuhan multi talenta. Selain mengarang 
lagu, Pdt. Stephen Tong juga dapat meng-conduct orkestra atau paduan suara, 
menggambar bahkan merancang banyak gedung Gereja dan gedung lainnya 
termasuk gedung konser Aula Simfonia Jakarta dan Museum Galeria Sophilia, 
dan masih banyak lagi talenta lain yang diberikan Tuhan kepadanya. Pdt. Stephen 
Tong adalah orang yang sangat mencintai Tuhan. Melalui lagu ini kita diajar 
untuk mengenal kitab-kitab yang ada di dalam Alkitab karena Alkitab adalah 
Firman kebenaran dari Tuhan. Kita juga diajar untuk mencintai Alkitab, serta 
rajin membaca Alkitab. Mari sama-sama menyanyikan lagu ini, rajin membaca 
Alkitab, dan terus mencintai Firman Tuhan.
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Ajaiblah Firman Hidup

Teks dan lagu hymne ini disusun oleh 
Philip Paul Bliss yang lahir di sebuah 
kabin kayu dekat Roma di Clearfield 
County, Amerika pada tanggal 9 
Juli 1838. Di usia muda Bliss bekerja 
di pertanian dan kamp penebangan 
kayu. Bliss memiliki akses yang 
terbatas pada pelatihan musik, tetapi 
ia menggunakan setiap kesempatan 
yang Tuhan berikan. Dengan 
berkeliling pedesaan Pennsylvania 
sebagai guru musik profesional, ia 
menyelenggarakan sekolah menyanyi 
di musim dingin. Dan dengan banyak 
kerja keras ia memperoleh pelatihan 
yang baik, sehingga dapat melanjutkan 
pendidikan musik  di Normal Academy 
of Music di Geneseo, New York. 

Lagu Ajaiblah Firman Hidup ditulis oleh 
Bliss pada tahun 1874 untuk terbitan 
pertama majalah sekolah minggu 
”Words of Life.” Pada saat itu salah 
satu permasalahan utama di Gereja 
adalah kemalasan membaca Alkitab. 
Karena itu, keinginan untuk membaca 
Alkitab harus ditanamkan sejak awal 
kepada anak-anak. Kalimat-kalimat

di dalam lagu ini membangkitkan 
kesadaran tentang betapa pentingnya 
Firman Tuhan dalam hidup sehari-hari. 

Selain Ajaiblah Firman Hidup, Philip 
Bliss menggubah banyak lagu dalam 
kehidupan singkatnya di bumi ini. 
Bliss banyak melayani di sekolah 
minggu dan merupakan salah satu 
orang yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan musik Gereja pada 
zaman itu. Dan pelayanannya di dalam 
penginjilan dapat dilihat dari kata-
kata yang ia gunakan di dalam hymne 
ini. Bliss menghabiskan hidupnya yang 
singkat untuk membantu orang lain, 
menyebarkan kata-kata indah tentang 
Tuhan. Bliss dan istrinya meninggal 
dalam kecelakaan kereta api yang 
tragis pada bulan Desember 1876 pada 
usianya yang ke-38 tahun. Ini adalah 
tahun yang sama ketika ia menulis lagu 
Ajaiblah Firman Hidup. 

Mari kita melihat apa yang ingin Philip 
Bliss sampaikan melalui lagu ini. Bait 
pertama lagu ini  menyatakan bahwa 
Firman Tuhan adalah perkataan
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Tuhan yang hidup dan indah. Sebagai 
anak-anak Tuhan kita didorong untuk 
menyatakan dan menyanyikan Firman 
lewat lagu-lagu hymne yang baik 
karena Firman Hidup dapat mengajar 
dan menguatkan iman kita. 

Bait kedua menyadarkan bahwa Firman 
Tuhan yang hidup memiliki kuasa untuk 
memberikan kelepasan dari dosa dan 
kehidupan kekal bagi mereka yang 
mau mendengar suara Firman Hidup. 
Manusia berdosa sudah kehilangan 
jalan yang benar. 

Manusia berdosa menuju kematian 
dan hukuman kekal, tetapi Tuhan 
memberikan Firman-Nya. Firman 
Tuhan memberikan hidup sejati. Bait 
ketiga merupakan panggilan dari 
Firman Hidup.

Firman Tuhan adalah satu-satunya 
yang dapat memberi tahu jalan 
pengampunan, kedamaian dan yang 
dapat terus menerus menguduskan 
hidup kita menjadi semakin serupa 
dengan Kristus dan hidup berkenan di 
hadapan Tuhan. Maukah kita memiliki 
hidup yang semakin serupa Kristus 
dan menyenangkan hati-Nya? 

Bagian terakhir, reffrain dari lagu 
ini memberi penekanan bahwa Firman 
Tuhan itu indah, ajaib dan memberikan 
hidup yang sejati. 

Kiranya lagu yang ditulis oleh Phillip ini 
juga menjadi doa kita, agar Roh Kudus 
menolong kita untuk dapat melihat 
keindahan Firman dan mencintai 
Firman Tuhan. 
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